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LANDASAN TEORI TENTANG WAKAF

A. Definisi Wakaf dan Dasar Hukumnya

Kata wagaf digunakan dalam al-Qur'an empat kali dalam tigaatsu
yaitu QS. Al-An‘am, 6: 27, 30, Saba’, 34: 31, daaffat, 37 : 24. Ketiga
yang pertama artinya menghadapkan (dihadapkan)yalag terakhir artinya
berhenti atau menahan, "Dan tahanlah mereka (dydeperhentian) karena
sesungguhnya mereka akan ditanya". Konteks ayatenyatakan proses ahli
neraka ketika akan dimasukkan neraka.

Wakaf yang bentulkama’-nya aucaf berasal dari kata benda abstrak
(masda) atau kata kerjdi(il ) yang dapat berfungsi sebagai kata kerja transitif
(fril muta’addi) atau kata kerja intransitififl lazim), berarti menahan atau
menghentikan sesuatu dan berdiam di terhjiz¢ngan kata lain, perkataan
waqf yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia berasakdta bahasa
Arab: waqgafa — yaqifu — waqgfan yang berarti ragu-ragu, berhenti,
memperhentikan,  memahami, = mencegah, @ menahan, rak&agat
memperlihatkan, meletakkan, memperhatikan, mengdhdi tetap berdifi.
Kataal-wagfsemakna dengaal-habsbentukmasdardari habasa— yahbisu—

habsan artinya menahah.

'Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjdakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997, him.
481.

“Didin Hafidhuddin,Islam Aplikatif Jakarta: Gema Insani Press, 2003, him. 120.

3Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1576.

“Ahmad Rofig,op. cit, him. 490.
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Pengertian di atas tidak berbeda dengan Sayyid qSaking
berpendapat bahwa secara bahasa wakaf beraskbhtiasiagafaadalah sama
denganhabasa Jadial-waqf sama dengaal-habs yang artinya menahan.
Pengertian yang sama dikemukakan oleh Abu Bakar a&bazairi dalam
kitab Minhgj al-Muslim, bahwa menurut bahasanya, "wakaf" berarti
menahar.

Dalam pengertian istilah, wakaf adalah menahan atanoghentikan
harta yang dapat diambil manfaatnya guna kepentinggbaikan untuk
mendekatkan diri kepada AlldhMenurut Mundzir Qahaf, wakaf adalah
menahan harta baik secara abadi maupun sementatd dimanfaatkan
langsung atau tidak langsung, dan diambil manfaailya secara berulang-
ulang di jalan kebaikan untuk umum atau khis8sjalan dengan itu Maulana
Muhammad Ali merumuskan wakaf sebagai penetapag Vemsifat abadi
untuk memungut hasil dari barang yang diwakafkamagkepentingan orang
seorang, atau yang bersifat keagamaan, atau urjugatama?,

Menurut Sayyid Sabiqg, wakaf berarti menahan haata memberikan
manfaatnya di jalan Allalf. Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, wakaf

adalah sejenis pemberian yang pelaksanaannya kidakwlengan jalan

*Sayyid SabigFigh al-Sunnah Juz Ill, Beirut: Dar al-Fikr, tth, him. 307.
®Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj al-Muslim Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004,

him. 343.

7lmam Tagqi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussaikifayah Al Akhyar Beirut:

Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 319.

8Mundzir Qahaf,Manajemen Wakaf ProduktifTerj. Muhyiddin Mas Rida, Jakarta:

Pustaka al-Kautsar, 2000, him. 52.

®Maulana Muhammad AliJslamologi, (Dinul Islar), Jakarta: PT Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1976, him. 467.

Ysayyid Sabigep. cit, him. 307.
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menahan (pemilikan) asal, lalu menjadikan manfaatbgrlaku umum?
Menurut Amir Syarifuddin, wakaf adalah menghentik@ngalihan hak atas
suatu harta dan menggunakan hasilnya bagi kepentingnum sebagai
pendekatan diri kepada Alldh. Sedangkan menurut Al-Shan‘ani, wakaf
adalah menahan harta yang dapat diambil manfaaamn@a menghabiskan
atau merusakkan bendanyénfiyd dan digunakan untuk kebaik&h.

Dari rumusan pengertian di atas terlihat bahwandafagih Islam,
wakaf sebenarnya dapat meliputi berbagai benda.aMgah berbagai
riwayat/hadis yang menceritakan masalah wakaf dlalah mengenai tanah,
tapi berbagai ulama memahami bahwa wakaf non tanahboleh saja asal
bendanya tidak langsung musnah/habis ketika diamévilfaatnya?

Dalam pasal 1 butir 1 Undang-Undang Republik Indan&omor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf, bahwa wakaf adalah ptbuaukumwakif
untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagiaa barida miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka wakttentu sesuai
dengan kepentingannya guna keperluan ibadah darkesejahteraan umum
menurut syari'aH® Dalam butir 1 pasal 215 KHI (INPRES No. 1/1991),
disebutkan, wakaf adalah perbuatan hukum sese@taugkelompok orang

atau badan hukum yang memisahkan sebagian dariabemiliknya dan

“Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJakarta: Lentera, 2001, him. 635

2Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, him. 233

13al-San‘any, Subul al-SalamJuz Ill, Kairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Bali a
Halabi, 1950, him. 87.

Y“Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Rekkiakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002, him. 26.

*Hadi Setia TunggalUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun4200
Tentang Wakaf Jakarta: Harvarindo, 2005, him. 2.
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melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantinigadat atau
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Kam.

Dari berbagai rumusan di atas dapat disimpulkarwhalvakaf ialah
menghentikan (menahan) perpindahan milik suatiahahg bermanfaat dan
tahan lama, sehingga manfaat harta itu dapat digumaintuk mencari
keridhaan Allah Swt.

Dasar hukum wakaf dapat dilihat dalam al-Qur'argrdaranya dalam

surat al-Baqarah, 2: 267,

Pl Gy s ol RN
a Iyaadd Of Y 4dxT, °/u}ajuw;\ RECRISN

{267} i3 il

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkbnéebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yaagi K
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamemilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadapgaahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan denga
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilahwaahllah
Maha Kaya lagi Maha Terpuijt”.

/i °

Surat al-Baqarah, 2: 261,

3 b g 2l g e Lo il 0k o
{261}”‘; “"/\5:115\ Hag ) Casliad Al 8 42 Al 2
&

Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang menafkalkatanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang mbuobkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. &t melipat

®Saekan Erniati EffendiSejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam Di Indiaes
Surabaya: Arkola, 1997, him. 139

"Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ad;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 67.
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gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan AMaha Luas
lagi Maha Mengetahui

Surat Ali-Imran, 3: 92:

(AT TR EPUEEN § S I U B T I P
SN PR I R Py AN
(92 :01,¢ JT)
Artinya: "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada &gkan, sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Darsaja yang
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahili(@.S.
Ali-Imran: 92).*°
Ayat-ayat al-Qur'an tersebut, menurut pendapat parh, dapat
dipergunakan sebagai dasar umum lembaga Wakaflah sebabnya Hamka
dalam Tafsir al-Azhar menjelaskan surat Ali-Imran ayat 92 dengan
menyatakan bahwa setelah ayat ini turun, maka sdvggar pengaruhnya
kepada sahabat-sahabat Nabi Saw dan selanjutnyadneendidikan batin
yang mendalam di hati kaum muslimin yang hendak psetaguh
keimanannya!
Adapun salah satu hadis yang berbicara tentangfwealay secara

umum bermaksud menjelaskan wakaf yaitu:

Rasulullah Saw bersabda:

Byayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'akl;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 65.

“Ibid, him. 91

“Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Waldalkarta: Ul Press, 1988,
him. 81.

“Hamka, Tafsir Al AzharJuz IV, Jakarta:PT Pustaka Panji Mas, 1999, &Im.
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Jorl B 108 2 g o () (38 A8y 8l (B W
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Yalbya Ayyub dan
Qutaibah Ya'ni bin Sa'id dan Ibnu Hujrin dari Istiainu Ja'far dari
al-'Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah ra. (kat@nsesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda: apabila manusia sudah, mmatka
putuslah amalnya kecuali dari tiga macam, yaitekal jariyah, atau
iimu yang dimanfaatkan, atau anak yang saleh yagmdoiakannya".
(HR. Muslim).

Berdasarkan hadis di atas menunjukkan bahwa wa&afpakan salah
satu ibadah yang pahalanya tidak akan putus sepamnf@nfaat harta yang
diwakafkan itu masih dapat diambil, meskipun siakel wakaf sudah
meninggal dunia. Oleh sebab itu wakaf tergolongdalam kelompok amal

jariah (yang mengalir).

. Syarat dan Rukun Wakaf

Untuk memperjelas syarat dan rukun wakaf maka leténulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun
terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa Indonesiakun
adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjpeke™ sedangkan

syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yaags diindahkan dan

#Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahth Muslim

Juz lll, Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 73.

“Departemen Pendidikan Nasion#&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai

Pustaka, 2004, him. 966.
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dilakukan.?*

Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut lszhayarat
adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatulgiangtau sebagai
tandaZ®> melazimkan sesuatfd.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataladaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adesyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlhukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huXuHal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khaf&f,bahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberadsaats itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiathadmm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yangnioulkan efeknya.
Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zahaal;syarth(syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyarhuklidak adanya
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapiudnyasyarathtidak pasti
wujudnya hukunf? Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalesusitu
yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentunana ia merupakan

bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau @@m kata lain rukun adalah

penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan bagiasedaatu it

1bid., him. 1114.

“satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

“kamal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34

?’Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

“Abd al-Wahhab Khalaf,ltm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

Muhammad Abu Zahrattsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

%Abdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indones#ngyakarta: Pilar
Media, 2006, him. 25.
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Adapun unsur (rukunjvakaf dan syarat yang menyertainya adalah
sebagai berikut:
1. Wagqif(orang yang meakakan).

Syarat wakif adalah sehat akalnya, dalam keadaan sadar, tidak
dalam keadaan terpaksa atau dipaksa, dan telahapanemur baligh*
Wakifadalah pemilik sempurna harta yangakakan dan cakaf Dalam
versi pasal 215 (2) KHI jo. pasal 1 (2) PP 28/1@9iMyatakan: Wakif
adalah orang atau orang-orang ataupun badan hukmg ymevakakan
benda miliknya".

Adapun syarat-syaratakif adalah:

(1) Badan-badan hukum Indonesia dan orang atau oramgroyang
telah dewasa dan sehat akalnya serta yang olehmhuidak
terhalang untuk melakukan perbuatan hukum, atasrkigtk sendiri
dapat mevakakan benda miliknya dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Dalam hal badan-badan hukum, maka yang bertindalkwan atas
namanya adalah pengurusnya yang sah menurut huRasal( 3
Peraturan Pemerintah 28/1977).

Sebagai ibadahabarru’ (mendermakan harta)wakaf memang
tidak mengharuskan adangabul®® Ini harus dipahami dan jangan sampai

salah dalam interpretasi (penafsiran) bahwa dalelakpanaannyayakaf

%Abi Yahya Zakariya al-Ansharfath al-WahhabJuz |, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, , him.
256

¥Ahmad Rofiq,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997,
him. 493.

*Ahmad Rofig,Figh KontekstualYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 322.
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perlu disertai dengan bukti-bukti tertulis, agandakan hukumwakaf
mempunyai kekuatan hukum dan menciptakan tertib iradirasi.
Dasarnya pun sebenarnya sangat jelas, karenamaahalahdalam QS.
al-Bagarah 282, tentang perintah mencatat dalareaorutang piutang,

dapat menjadi analogi dalam pencatatafaf>*

s 480 ek e ) g r“‘“" 5 LT ol @ g
:,.f.i ;.I; e u,fcﬂi,f"; o :,5\5 b Y5 Jaall e K
OE 06 g & s V5 5 WJ Hi ool L;,\J\ ums
f@jgm}zgiufémuygswngym@m
NE Ay ERR<C g NE v.<JL>) o e TpdgRing Jaly
AL ;.u L] At of oighl e S o2 oGl
o Do 53585 of Taled 5 183 G 13 w382 OF V5 62V
5 35650 ol D0 g ducdf 205 s )18
AN VLL;N(.&::;L@JMJQ Sols HE 06 of
2.5 206 Tleds o)5 Les V5 8 5L Y;.;x;w\;\ \j,\wsj
(282 3,401y 2o 523 S g Al gy i 185 o

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apablla klatnermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukandaglah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis dirarkiamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penualgam
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkamgka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yangubaarh itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hkladea ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah iagomangi
sedikit pun dari pada hutangnya. Jika yang berlguitanorang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atasethdiri

\'-\

*Muhammad Daud Alipp. cit him. 85.
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tidak mampu mengimlakkan, maka hendaknya walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dendza
orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramka thk ada dua
orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan duang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supgdgs
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannyayadkain
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabgaeka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayaiYeg@ag
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebihpt menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbylka
keraguanmu. (tulislah muamalahmu itu) kecuali jjkaamalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di arikamnau, maka
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menuésnyan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jataapenulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakul(yang
demikian) maka sesungguhnya hal itu adalah suafasikan
pada dirimu. Dan bertagwalah kepada Allah; Allamgagarmu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QBajarah,
2: 282)%°

2. Mauqufatau benda yang diwakafkan

Syarat-syarat harta benda yang diwakafkan yangshdipenuhi

sebagai berikut:

a.

Benda wakaf dapat dimanfaatkan untuk jangka panjadak sekali
pakai;

benda wakaf dapat berupa milik kelompok atau bwdwam;

hak milik wakif yang jelas batas-batas kepemilikgain

benda wakaf itu dapat dimiliki dan dipindahkan kepi&annya;
benda wakaf dapat dialihkan hanya jika jelas-jalatuk maslahat

yang lebih besar;

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramgit, him. 70.
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f. benda wakaf tidak dapat diperjual belikan, dihihk atau
diwariskan®®
3. Mauquf 'alaih(tujuanwakaj

Untuk menghindari penyalahgunaamakaf maka wakif perlu
menegaskan tujuawakahya. Apakah harta yangwdakakan itu untuk
menolong keluarganya sendiri sebagakaf keluarga Waqgf ahly, atau
untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau untuk kepegan umum \faqf
khairy). Yang jelas tujuannya adalah untuk kebaikan,caerkeridhaan
Allah dan mendekatkan diri kepada-NyaKegunaanwakaf bisa untuk
sarana ibadah murni, bisa juga untuk sarana skemjjamaan lainnya
yang lebih besar manfaatnya.

Karena ituwakaftidak bisa digunakan untuk kepentingan maksiat,
membantu, mendukung atau yang memungkinkan unfulartumaksiat.
Menurut Abu Yahya Zakariya, menyerahkeskaf kepada orang yang
tidak jelas identitasnya adalah tidak $ah.

Faktor administrasi, kecermatan, dan ketelitiammanavakakan
barang menjadi sangat penting, demi keberhasilaratudan manfaat
wakaf itu sendiri. Alangkah ruginya, jika niat yang bailntuk
mewakakan hartanya, tetapi kurang cermat dalam tertibimidirasinya,
mengakibatkan tujuawakaf menjadi terabaikan. Jika tertib administrasi

ini ditempatkan sebagaiasilah(instrumen) hukum, maka hukumnya bisa

%Jika benda wakaf dapat seenaknya diperjual belifidihahkan atau diwariskan maka
hal ini akan membuat tidak percaya lagi bagi maatrdan khususnya pemberi wasiat.

$’Ahmad Rofig,op. cit him. 323

*Hbid, him. 324.
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menjadi wajib. Sebagaimana aksioma hukum yang rdiitasikan para
ulama 1 al-wasail hukm al-maqashidartinya "(hukum) bagi perantara,
adalah hukum apa yang menjadi tujuannya”.

. Sighat(lkrar atau PernyataaiVakaj

Ikrar adalah pernyataan kehendak daskif untuk mevakakan
tanah atau benda miliknya (ps. 1 (3) PP No. 28/387@s. 215 (3) KHI).
Pernyataan atau ikravakafini harus dinyatakan secara tegas baik lisan
maupun tertulis, dengan redaksi "akuwakakan" atau "aku menahan"
atau kalimat yang semakna lainnya. Ikrar ini paeptikarena pernyataan
ikrar membawa implikasi gugurnya hak kepemilikesakif, dan harta
wakaf menjadi milik Allah atau milik umum yang dimanfkah untuk
kepentingan umum yang menjadi tujuaakaf itu sendiri*® Karena itu,
konsekuensinya, hartaakaftidak bisa dihibahkan, diperjualbelikan, atau
pun diwariskan.

Secara teknis, ikrawakaf diatur dalam pasal 5 PP 28/1977 jo,
pasal 218 KHI: (1). Pihak yang mwakakan atau wakif tanahnya
mengikrarkan kehendaknya secara jelas dan tegaad&dyadzir di
hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikfdfakaf (PPAIW) sebagaimana
maksud pasal 9 ayat (2) yang kemudian menuangkadalgam bentuk
Akta Ikrar Wakaf(AIW) dengan disaksikan oleh minimal dua orangssak

(2). Dalam keadaan tertentu, penyimpangan darinkea@ dimaksud

*bid., him. 324.
“Opid., him. 497
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dalam ayat (1) dapat dilaksanakan setelah terlelaihulu mendapat
persetujuan Menteri Aganfa.
5. Nadzir(Pengelola)Vakaf

Nadzir meskipun dibahas di dalam kitab-kitab figh, namigak
ada yang menempatkannya sebagai rukakaf Boleh jadi karenavakaf
adalah tindakatabarru’, sehingga prinsip "tangan kanan memberi, tangan
kiri tidak perlu mengetahui” sering diposisikan aghi dasar untuk
merahasiakan tindakamakaf Padahal sebenarnya tertib administrasi tidak
selalu identik dengan memamerkarakaf yang dilakukannya. Bahkan
hemat saya, mempublikasikan tindakan sedekah tekmdis dalamnya
wakaf adalah baik-baik saja, meskipun menyembunyikanityalebih
baik*?

Firman Allah dalam Surat al-Bagarah, ayat 271:

1S3 s 58 ol Wi AR Of5 e e B @i:f o)
(271520 5= Gelasd & Al (,_<J r.(.;

Artinya: Jika kamu menampakkan maka itu adalah bakali. Dan jika
kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepadageran
orang fakir, maka menyembunyikannya itu lebih biaggimu.
Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagianakesa
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamakieer.
(QS. al-Bagarah: 2715.

Pada masa 'Umar ibn al-Khaththab rawakakan tanahnya, beliau

sendiri yang menjadi nadzirnya. Sepeninggalnya, gplefaan wakaf

“'Ahmad Rofigq,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997,
him. 498

“Ahmad Rofig,Figh Kontekstual Dari Normatif ke Pemaknaan Sgsiplcit, him. 325.

“Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap. cit, him. 68.
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diserahkan kepada putrinya Hafshah, dan seteladlitdmgani Abdullah ibn
'Umar, kemudian keluarganya yang I&h.

Boleh jadi "sunnah" awal demikian, berikutnya tewgtaadzirini tidak
ditempatkan sebagai salah satu rukuakaf Karena posisinadzir sangat
penting dan strategis sebagai bagian tak terpisahkgi keberhasilawakaf
dan realisasi pengelolaan hanakaf Oleh karena itu, untuk menjadadzir,
seseorang harus memiliki persyaratan dan kualifitexsentu, agar dia bisa
mengemban amanat itu dengan sebaik-baiknya.

Integritas kepribadiamadzir ini menjadi sangat penting, termasuk
ketika nadzir yang pertama sudah "purna tugas" maka penggansiegapat
mungkin memiliki kepribadian yang amanah. Atau gapamanahnya tetap

terjaga,nadzir, sebaiknya dilaksanakamadzir secara kolektif.

. Macam-Macam W akaf
Ditinjau dari segi ditujukan kepada siapa wakaf maka wakaf dapat

dibagi menjadi 2 (dua) macam:

1. Wakaf ahli: wakafyang ditujukan untuk anak cucu atau kaum kerabat,

kemudian sesudah mereka itu ditujukan untuk oraage fakir. Wakaf
seperti ini juga disebut wakefurri.*®

Apabila ada seorang mewakafkan sebidang tanah &epaaknya,
lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan yang berhakgambil

manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam ptaagavakaf. Dalam

“Ahmad Rofig,op. cit, him. 326.
“lbid
“*sayyid Sabigop.cit, him. 307.
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satu segi wakadhli/dzurri ini baik sekali, karena svakif akan mendapat
dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal ibadah wakafjuga kebaikan
dari silatur rahimnya?’ Rasulullaah SAW pernah memberi saran kepada
Abu Thalhah agar wakafnya diberikan kepada ahlalkat, seperti hadis

riwayat Muslim di bawabh ini.

el il EaT 0l Yo aal gglasl T adl
kot dy s atle Lo bl Jgmey Oy domtaed) dlizies 515
NP 3y AT sda &g L il JB (b e clbo e oy
(O B s G W) W ) alsT g sk Oy J oLy
&N s LAJ;SJ Uﬁ} ).>.-)\ ) Bos L:Sb L5>-);..: “L}i L}‘)’Z‘ C_.,o-\ Ob
Loy e & Lo A gy JB i e A g b Ghiad
Ol Gy e s b cae Bty Jl s ) Jlo 25 X
(b olgy) ate g 4Bl (3 Aoll gl Lganndd (Y1 (3 Lehas
48
Artinya: Bersumber dari Ishaq bin Abdillah bin ABihalhah, beliau
mendengar Anas bin Malik berkata: "Dulu, Abu Thallzaalah
seorang shahabat Anshar yang paling banyak hartanya
Medinah. Dan harta yang paling dia sukai adalalukdkairaha
yang menghadap ke mesjid. Rasulullah saw. biasalkmkes
kebun itu untuk minum airnya yang tawar. Ketikauturayat

berikut: "Sekali-kali kalian tidak sampai kepadd&d&an (yang
sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebahagiaa yeamng

“’Faishal Haq dan Saiful Anarilukum Wakaf dan Perwakafan di Indonesiakarta: PT
Garoeda Buana, 1992, him. 3.

“8Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi, Juz. llpp.cit,
him. 79.
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kalian cintai..." (Ali Imran, ayat 92), Abu Thalhatlatang
kepada Rasulullah saw. dan berkata: "Allah telaffirbean
dalam KitabNya. Sekali-kali kalian tidak sampai &dp
kebaikan yang sempurna sebelum kalian menafkahkan
sebahagian harta yang kalian cintai, sedangkaa kartg paling
kucintai adalah kebun Bairaha, maka kebun itu keisaigkan
karena Allah. Aku mengharapkan kebaikan dan simpayea
(pahalanya nanti di akherat) di sisi Allah. Olehbae itu,
pergunakanlah kebun itu, ya Rasulallah, sekehenddkm
Rasulullah saw. bersabda: "Bagus itu adalah hadagy
menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkian
telah mendengar apa yang engkau katakan mengeman kiei.

Dan aku berpendapat, hendaknya kebun itu engkaikaber
kepada para kerabatmu.”" Abu Thalhah pun membagirkéb

dan memberikan kepada para kerabatnya dan anak-anak
pamannya. (HR. Muslim)

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa wakaf ahliadalah
wakaf yang sah dan telah dilaksanakan oleh kauniminsYang berhak
mengambil manfaat wakaf ahli ialah orang-orang y#rgebut dalam
sighat wakaf. Persoalan yang bisa timbul kemudian dara peakaf ahli
ini, ialah bila orang yang tersebut dalamghatwakaf itu telah meninggal
dunia, atau ia berketurunan jika dinyatakan bahwturknan berhak
mengambil manfaat wakaf itu, atau orang-orang lersedak mengelola
atau mengambil manfaat harta wakafitu.

Bila terjadi keadaan yang demikian, maka biasamytatwakaf itu
dikembalikan pada tujuan wakaf pada umumnya, yditnanfaatkan
untuk menegakkan agama Allah atau untuk keperloarals Contohnya
ialah A mewakafkan sebidang tanahnya kepada keluBrgPada suatu

saat kemudian dari keluarga B punah, tidak seorangmng tinggal,

“49Zakiah Daradjatllmu Figh, Jilid 3, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him9.19
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maka harta wakaf itu dikembalikan kepada Allah diggunakan untuk
kepentingan yang sesuai dengan ketentuan-keteAtlzm®

Hal ini difahamkan dari hadis Ibnu Umar bahwa Wikata telah
diwakafkan berarti itu telah diserahkan kepada MAlBwt. Sedangkan
manfaat harta wakaf itu boleh digunakan untuk kkekabat, untuk jalan
Allah, untuk fakir miskin dan sebagainya. Bila kakerabat atau orang
tertentu tidak ada lagi tentulah harta wakaf itpatadimanfaatkan untuk
keperluan yang lain sesuai dengan yang telah dkantAllah. Sekalipun
agama Islam membolehkan wakaf ahli, tetapi negagama Islam, seperti
Mesir, Syiria dan negara-negara lain yang pernatlaksanakannya,
mengalami kesulitan-kesulitan di kemudian hari chalemenyelesaikan
perkara atau persoalan yang timbul karenanya. lbarga Mesir
menghapuskan lembaga wakaf ahli ini dengan Undamghig No. 180
tahun 1952, sedang Syiria telah menghapuskan sebgiu Karena itu
perlu dipikirkan kemungkinan terjadinya wakaf atli Indonesia pada
masa-masa yang akan datdhg.
. Wakaf Khairi: wakaf yang diperuntukkan kebaikan semata-rifata.
Dengan kata lain waka&hairi merupakan wakafang secara tegas untuk
kepentingan agama (keagamaan) atau kemasyarakaggerti wakaf
yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masg#iplahan,

jembatan, rumah sakit, panti asuhan, anak yatimadarsebagainya.

*%bid., him. 199
*!ibid., him. 200.
*?5ayyid Sabigop.cit, him. 307.
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Wakaf khairi adalah wakafyang lebih banyak manfaatnya dari
pada wakaghli, karena tidak terbatas pada satu orang/kel&ngrbentu
saja, tetapi manfaatnya untuk umum, dan inilah yzadong sesuai dengan
tujuan perwakafan. Dalam wak#hairi, si wakif dapat juga mengambil
manfaat dari harta yang diwakafkarSeperti wakafmasijid maka sivakif
boleh saja di sana, atau mewakafkan sumur, makaagif boleh
mengambil air dari sumur tersebut sebagaimana pedilakukan oleh
Nabi dan sahabat Utsman bin Affan.

Wakaf khairi atau wakaf umunmilah yang paling sesuai dengan
ajaran Islam dan yang dianjurkan pada orang yangpueyai harta untuk
melakukannya guna memperoleh pahala yang terus aiiebggi orang
yang bersangkutan kendatipun ia telah meninggabgdselama wakaf itu
masih dapat diambil manfaatnya. Bentuk-bentuknyasetait di atas,
manfaatnya oleh masyarakat dan merupakan salah satana
penyelenggaraan kesejahteraan masyarakat baik dadiamg keagamaan

maupun dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dadigi&an>*

D. Manfaat Wakaf
Wakaf memiliki hikmah yang sangat besar, dan papatay diterima
oleh mereka yang melakukannya adalah amat besar Bebagian orang

miskin tidak mampu untuk mencari nafkah dikarenalkanahnya kekuatan

*3Faishal Haq dan Saiful Anarop. cit, him. 6 — 7.
*Muhammad Daud Aligp. cit, him. 91 — 92.



32

yang mereka miliki, yang disebabkan karena saki gang lainnya, seperti
halnya para wanita yang tidak memiliki kekuatanuninelakukan pekerjaan
sebagaimana para lelaki. Sebagian lagi termasukkagrang lemah karena
ditelan oleh masa (telah berusia lanjut) atau cmagg yang tertimpa
kefakiran yang termasuk dalam golongan mereka ymangak mendapatkan
zakat, seperti orang yang dulunya kaya dan bergangimudian menjadi
jatuh miskin.

Mereka adalah orang-orang yang sangat berhak matk@apcinta dan
belas kasihan. Apabila diwakafkan kepada merekandeh harta atau
sedekah, maka hal itu akan sangat membantu mengkk bisa terlepas dari
belenggu kemiskinan, sehingga beban kehidupan @mexekn menjadi lebih
ringan. Orang yang mewakafkan hartanya akan metidapgahala dari
Allah di hari yang tidak ada perlindungan kecuailimdungan-Nya, yaitu di
hari di mana amal perbuatan ditimbang.

Al-Qur'an tidak pernah menjelaskan secara speddik tegas tentang
wakaf. Hanya saja, karena wakaf itu merupakan ssdéiln bentuk kebajikan
melalui harta benda, maka para ulama pun memahahwa ayat-ayat Al-
Quran yang memerintahkan pemanfaatan harta untelbajikan juga
mencakup kebajikan melalui wak®dfWakaf adalah menahan sesuatu benda

yang kekal zatnya, dan memungkinkan untuk diambénfa@atnya guna

*>Syeikh Ali Ahmad al-JarjawiHikmah al-Tasyri' wa Falsafatyhluz II, Beirut: Dar al-
Fikr, 1980, him. 131
**Helmi Karim, Figh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 103
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diberikan untuk jalan kebaikah.Untuk itu wakaf hikmahnya besar sekali

antara lain:

a Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelildaa terjamin
kelangsungannya. Tidak perlu khawatir barangnyanhil atau pindah
tangan, karena barang wakaf tidak boleh dijual,ibdikan, atau
diwariskan.

Orang yang berwakaf sekalipun sudah meninggal dunesih
terus menerima pahala, sepanjang barang wakafaymasih tetap ada
dan masih dimanfaatkan.

b Wakaf merupakan salah-satu sumber dana yang peraimgbesar sekali
manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat. Anfra untuk
pembinaan kehidupan beragama dan peningkatan kesejan umat
Islam, terutama bagi orang-orang yang tidak manspaat mental/fisik,
orang-orang yang sudah lanjut usia dan sebagairg@g ysangat
memerlukan bantuan dari sumber dana seperti wakaf i

Mengingat besarnya manfaat wakaf itu, maka Nabdisedan
para sahabat dengan ikhlas mewakafkan masjid, t@oatur, kebun dan
kuda milik mereka pribadi. Jejak (sunah) Nabi damapsahabatnya itu
kemudian diikuti oleh umat Islam sampai sekardng.

Menurut Didin Hafidhuddin, banyak hikmah dan manhfgang
dapat diambil dari kegiatan wakaf, baik bagiakif maupun bagi

masyarakat secara lebih luas, antara lain yaituunjakkan kepedulian

*’Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 240
*Masjfuk Zuhdi,Studi IslamJilid 11l, Jakarta: Rajawali, 1988, him. 77-79.
*sayyid Sabigpp.cit, him. 308.
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dan tanggungjawab terhadap kebutuhan masyarakanhtif®an moral
bagi wakif dengan mendapatkan pahala yang akan mengalir, terus
walaupunwakif sudah meninggal dunia. Memperbanyak aset-aset yang
digunakan untuk kepentingan umum yang sesuai deaga@an Islam
merupakan sumber dana potensial bagi kepentingaingi@tan kualitas
umat, seperti pendidikan, kesehatan, kesejahtel@asebagainyX.
Dalam kaitan dengan hikmah dan manfaat wakaf, AMannan
yang dikutip Didin Hafidhuddin menulis
Sepanjang sejarah Islam wakaf telah memerankamarergang
sangat penting dalam mengembangkan kegiatan-kegsatsial,
ekonomi, dan kebudayaan masyarakat Islam. Selaip it
keberadaan wakaf juga telah banyak memfasilitasa garjana
dan mahasiswa dengan berbagai sarana dan prasgasga
memadai untuk melakukan riset dan pendidikan, ggiairdapat
mengurangi ketergantungan dana pada pemefihtah.
Pernyataan menunjukkan bahwa wakaf mempunyai pergaag
penting sehingga dapat mengurangi ketergantungaan gkeda pemerintah.
Kenyataan menunjukkan institusi wakaf telah menjeda
sebagian dari tugas-tugas institusi pemerintah akammenterian-
kementerian khusus seperti Departemen Kesehatandiddean, dan
Sosial. Ada bukti-bukti yang mendukung pernyataaihwa sumber-
sumber wakaf tidak hanya digunakan untuk membangrmustakaan,

ruang-ruang belajar, tetapi juga untuk membangururpghan siswa,

kegiatan riset seperti untuk jasa-jasa fotokopsapseni, dan lain-laiff.

ZiDidin Hafidhuddin,Islam Aplikatif,Jakarta: Gema Insani, 2003, him. 124.
1bid
®4lpid., him. 123.
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Keberadaan wakaf terbukti telah banyak membantui bag
pengembangan ilmu-ilmu medis melalui penyediaarilittesfasilitas
publik di bidang kesehatan dan pendidikan seppetmbangunan rumah
sakit, sekolah medis, dan pembangunan industriidhny obat-obatan
serta kimia. Penghasilan wakaf bukan hanya digunakatuk
mengembangkan obat-obatan dan menjaga kesehatarsimaetapi juga
obat-obatan untuk hewan.

Manusia dapat mempelajari obat-obatan serta pelgguya
dengan mengunjungi rumah sakit-rumah sakit yangmajon dari dana
hasil pengelolaan aset wakaf. Bahkan pendidikanigriedi tidak hanya
diberikan di sekolah-sekolah medis dan rumah sa&igpi juga telah
diberikan oleh masjid-masjid dan universitas-ursitas seperti
universitas Al-Azhar Kairo (Mesir) yang dibiayairdahasil pengelolaan
aset wakaf. Bahkan pada abad ke-4 Hijriyah, rumadit sanak yang
didirikan di Istambul (Turki) dananya berasal daasil pengelolaan aset
wakaf®?

Pada periode Abbasiyah, dana hasil penyusun pdagel@aset
wakaf juga digunakan untuk membantu pembangunaat gesi dan telah

sangat berperan bagi perkembangan arsitektur Idkmmama arsitektur

dalam bangunan masjid, sekolah dan rumah &4kit.

®bid, him. 124.
*Ibid., him. 124.
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E. ljab dan Qabul dalam Iqrar Wakaf
Wakaf harus disertakan dengan ijab gabul. Hal elhagaimana

diungkapkan Imam Syafi'i dalam kitabngaUmm ©°
lallee] wjﬁbwjuw\ P slgd) u.g,ﬂb V.:S Lloal) oiﬁj

Artinya: dan pemberian wakaf ini akan sempurnagdenmemenuhi
dua perkara yaitu pengakuan yang memberikan dan
penerimaan Yyang menerima dengan perintah yang
memberikan.

Pernyataan Imam al-Syafii di atas menunjukkan, ardal
pandangannya, pengakuan yang memberikigab)( dan penerimaannya
(gabul merupakan syarat sahnya akad wakaf. Pendapfi 8yhaikung oleh
Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi yang menyatdi@hwa wakaf
dianggap sah jika barang yang diwakafkan disertalagan ijab danvakif
% Akan tetapi ada pula ulama lain yang berbeda @eatddengan Syafi', hal
ini sebagaimana dikemukakan Muhammad Jawad Mughngag memulai
dengan pertanyaan, apakah wakaf memerlukan. catiawul,cukup dengan ijab
saja? Atau, dengan kata lain: apakah wakaf bisgathkan dengan kehendak
sepihak, ataukah harus ada dua kehendak yang baiese?’

Para ulama mazhab membedakan antara wakaf yandksiidian

untuk kepentingan umum, seperti masjid dan kubudamana orang yang

®Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi'dAl-Umm Juz 4, Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiah, t.th., him. 53

%syekh Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasy®ghmah al-Ummah fi Ikhtilaf
al-Aimah Terj. Abdullah Zaki Alkaf, "Figih Empat MazhabBandung: Hasyimi Press, 2004,
him. 306.

®Muhammad Jawad Mughniyatal-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah Ter.
Masykur, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Limilazhab', Jakarta: Lentera, 2001, him.
641 — 642.
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mewakafkan tidak memaksudkan barang wakafnya itukudigunakan oleh
pihak tertentu, dengan wakaf yang ditujukan untiilal tertentu, misalnya
anak-anak dan lain sebagainya. Menurut MuhammadadaMughniyah
bahwa mazhab Hambali dan Hanafi sepakat, wakafkuypittak yang tidak
terbatas (wakaf untuk kepentingan umum) tidak meuoiikan gabul,
demikian pula wakaf untuk pihak tertentu sama depeakaf umum, yaitu
tidak memerlukan gab@f.

Terdapat tiga pendapat yang berbed®endapat pertama
mensyaratkan adanygabul secara mutlak baik pada wakaf umum ataupun
wakaf bagi pihak tertentiKedug tidak mensyaratkagabul secara mutlak,
dan ketigg membedakan-antara wakaf yang umum, yang tidak erlekan
gabul, dengan wakaf bagi pihak tertentu yang merkangabul®

Dalam wakaf ada salah satu rukun atau unsur yangs hdipenuhi
yaitu harus adaighat (Ikrar atau pernyataan Wakalfkrar adalah pernyataan
kehendak darnwakif untuk mewakafkan tanah atau benda miliknya (pd8J) 1
PP No. 28/1977 jo. pasal 215 (3) KHI). Pernyataan &rar wakaf ini harus
dinyatakan secara tegas baik lisan maupun tertdésigan redaksi "aku
mewakafkan" atau "aku menahan" atau kalimat yamgakea lainnya. Ikrar
ini penting, karena pernyataan ikrar membawa inaglikgugurnya hak

kepemilikanwakif, dan harta wakaf menjadi milik Allah atau milik um

yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum yang rdetjguan wakaf itu

%8hid, him. 642.
%bid
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sendiri. Karena itu, konsekuensinya, harta wakeakti bisa dihibahkan,
diperjualbelikan, atau pun diwariskan.

Secara teknis, ikrar wakaf diatur dalam pasal 52BR977 jo, pasal
218 KHI: (1). Pihak yang mewakafkan tanahnya harmsngikrarkan
kehendaknya secara jelas dan tegas kepdadzir di hadapan Pejabat
Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW) sebagaimana dimdksasal 9 ayat (2)
yang kemudian menuangkannya dalam bentuk Aktrar Ivakaf (AIW)
dengan disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2 (dweggosaksi. (2). Dalam
keadaan tertentu, penyimpangan dari ketentuan dindatalam ayat (1) dapat
dilaksanakan setelah terlebih dahulu mendapat fpgwae Menteri Agama.

Meskipun wakaf adalah tindakaabarru' (sukarela), sehingga prinsip
"tangan kanan memberi, tangan Kkiri tidak perlu netamigui® sering
diposisikan sebagai dasar untuk merahasiakan tmdakakaf. Namun
sebenarnya tertib administrasi melalui ijab galek selalu identik dengan
memamerkan wakaf yang dilakukannya. Bahkan, menkadikan tindakan
sedekah termasuk di dalamnya wakaf adalah baikdagak

Firman Allah dalam Surat al-Bagarah, ayat 271:

3.3

RS0 5 oAl il W o) (el 1N S o)
RTLiaady e e G il 10 2 (K 55

Artinya: Jika kamu menampakkan maka itu adalalk lsakali.
Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikanmya it
lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
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mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqgarah:
271)/°

Pada masa 'Umar ibn al-Khaththab ra mewakafkarhteyaa ia sendiri
yang menjadinadzirnya Sepeninggalnya, pengelolaan wakaf diserahkan
kepada putrinya Hafshah, dan setelah itu ditandgeullah ibn 'Umar,

kemudian keluarganya yang lain.

“Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap. cit him. 68.



